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ABSTRAK 

   

NANANG SYAPUTRA A (2022) :    AKTIVITAS DAKWAH IRMA (IKATAN 

REMAJA MASJID) PARIPURNA AL-

MUKARRAMAH PEKANBARU 

 

IRMA (Ikatan Remaja Masjid) adalah sebuah organisasi pemuda yang beranggotakan 

para remaja yang melaksanakan aktivitas dakwah, kegiatan sosial dan ibadah di 

lingkungan masjid. Organisasi ini memiliki kontribusi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat sekitar diantaranya ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pengurus Masjid. Dimana penelitian ini bermaksud untuk mengetahui aktivitas 

dakwah yang dilaksanakan organisasi IRMA (Ikatan Remaja Masjid). Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Subjek dalam penelitian 

ini adalah remaja masjid paripurna Al-Mukarramah. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah aktivitas dakwah remaja masjid Al-Mukarramah. Penelitian ini dilakukan 

sejak surat izin penelitian dikeluarkan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan 

reduction, data display, conclusion drawing/verification. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data yang dapat diketahui bahwa aktivitas dakwah IRMA (Ikatan Remaja 

Masjid) Paripurna Al-Mukarramah Adalah aktivitas dakwah mingguan seperti 

yasinan dan pengajian dasar Al-Qur’an, aktivitas dakwah bulanan yaitu partisipasi 

memakmurkan masjid, melakukan pembinaan kepada remaja, kegiatan sosial dan 

kajian dakwah oleh ustad selanjutnya aktivitas dakwah tahunan yaitu peringatan hari 

besar islam dan peringatan kemerdekaan. 

 

 

Kata Kunci : Aktivitas Dakwah, Ikatan Remaja Masjid, Komunitas Dakwah 
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ABSTRACT 

  

  

NANANG SYAPUTRA A (2022) :   AL-MUKARRAMAH PARIPURNA AL-

MUKARRAMAH PEKANBARU DAKWAH 

ACTIVITIES 

 
IRMA (Mosque Youth Association) is a youth organization consisting of youth who carry out 

da'wah activities, social activities, and worship in the mosque environment. This organization 

has contributions needed by the surrounding community, including participating in activities 

carried out by the mosque management. This study intends to find out the da'wah activities 

carried out by the IRMA (Mosque Youth Association) organization. This research is 

qualitative research based on the philosophy of postpositivism, used to examine the condition 

of natural objects. The subjects in this study were the youth of the Al-Mukarramah plenary 

mosque. At the same time, the object of this research is the youth da'wah activity of the Al-

Mukarramah mosque. This research was conducted since the research permit was issued. 

Data collection techniques used are observation, interviews, and documentation. At the same 

time, the data analysis techniques are reduction, data display, and conclusion 

drawing/verification. Based on the results of research and data analysis, it can be seen that the 

IRMA (Mosque Youth Association) Plenary Al-Mukarramah da'wah activities are weekly 

da'wah activities such as Yasin and basic Qur'an recitation, monthly da'wah activities, namely 

participation in prospering mosques, guiding youth, social activities and da'wah studies by 

the ustad followed by annual da'wah activities, namely the commemoration of Islamic 

holidays and the commemoration of independence. 

Keywords: Da'wah Activities, Mosque Youth Association, Da'wah Community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah memang perintah mengajak manusia untuk berbuat kebajikan 

dan menghindarkan diri dari keburukan. Ajakan tersebut dilakukan dengan 

cara yang lemah lembut dan menyejukkan. Dan ajakan tersebut dilakukan 

dengan tujuan tegaknya agama Islam dan berjalannya sistem Islam dalam 

kehidupan individu, keluarga dan masyarakat, serta menimbulkan suasana 

yang kondusif bagi tegaknya nilai-nilai agama. 

Sebagaimana yang dipahami, dakwah adalah ajakan atau seruan untuk 

menciptakan suasana damai, tenteram, serta penuh kesejukan.Dakwah 

merupakan ajakan untuk memahami, menghayati, dan melaksanakan nilai-

nilai ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Dakwah yang baik adalah dakwah 

yang diselenggarakan secara terencana, terarah, terus menerus dan bijaksana. 

Karena itu perlu dilakukan secara terorganisir dan profesional. 

Sebagaimana dalam Firman Allah SWT : Q.S Ali-Imran, Ayat 104 : 

ةٌ يَّذْعُىْنَ الِىَ الخَْيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهىَْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ  نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُهْ مِّ

ى ِكَ همُُ الْمُفْلحُِىْنَ 
 وَاوُل ٰۤ

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali- Imron: 104)
1
 

Dalam Al-Qur'an Surat Ali-Imron ayat 104 di atas menjelaskan 

tentang perintah dari segolongan kita untuk berdakwah, mengajak 

melakukan kebaikan dan mencegah perbuatan munkar untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia maupun akhirat. Kewajiban berdakwah ada pada setiap 

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur'an dan Terjemah, (Jakarta: Shahih, 2015) 

h.63 
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muslim karena kita sebagai khalifah untuk menata hubungan dengan Allah 

dan hubungan dengan sesame. 

Kegiatan dakwah memiliki peran penting bagi kelestarian agama, 

penyelenggaraan dakwah dalam masyarakat akan memberikan pengaruh 

positif terkhusus bagi remaja penerus bangsa dan agama. Pada saat ini zaman 

dimana hilanganya batas ruang dan waktu akibat kemajuan teknologi 

informasi dimana bercampurnya berbagai budaya negara yang bertentangan 

dengan kultur bangsa Indonesia serta dengan nilai-nilai agama. Hal ini dapat 

menjerumuskan bangsa Indonesia terutama remaja. 

Sehingga muncul permasalahan sosial terutama di kalangan remaja 

yang menyebabkan penyimpangan norma yang ada di dalam masyarakat. 

Masalah saat ini yang terjadi di kalangan remaja maraknya penyahlagunaan 

narkoba, tawuran antar pelajar atau geng, penggunaan minuman keras dan 

mabuk-mabukan, merokok, seks bebas dan kurangnya rasa kepedulian 

sosial.
2
 

Dari penyimpangan yang terjadi maka pemberian wawasan 

keagamaan kepada remaja sangatlah diperlukan. Dapat dipahami bahwasanya 

dakwah sebagai proses pemberian wacana keagamaan terhadap kelompok 

remaja. Menurut Zuhaili, dakwah dipandang sebagai proses pendidikan 

apabila proses tersebut dijalankan dengan baik di kalangan remaja, maka 

akan menghasilkan generasi muda yang memiliki komitmen yang kuat.
3
 Dan 

apabila remaja dapat menerima materi dakwah dengan baik maka mereka 

akan melanjutkan kepada proses dakwah. 

Proses dakwah ini dapat dijalankan melalui organisasi dan komunitas 

berbasis syariat Islam. Adanya organisasi dan komunitas ini menjadi solusi 

dalam menuntaskan masalah mral ata penyimpangan yang dialami remaja 

                                                             
2 Ni Made Suwendri, Penyimpangan Perilaku Remaja Di Perkotaan, (Jurnal Bahasa dan 

Budaya, 2020) h. 55-57 
3
 Muhammad Al-Zuhaili, Menciptakan Remaja Masjid Dambaan Allah Panduan Bagi 

Orang Tua Muslim, (Bandung: Al-Bayan, 2004) h.146 
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saat ini. Selain itu antara organisasi dan komunitas berbasis syariat Islam 

dapat berperan bersama pemerintah yang berfungasi mengatur serta 

mengontrol serta meningkatkan partisipasi remaja dalam kegiatan 

keagamaan. Dalam hal ini organisasi yang ideal dalam memotivasi remaja 

dalam kegiatan keagamaan adalah remaja masjid (IRMA). 

Remaja masjid merupakan perkumpulan pemuda masjid yang 

melaksanakan kegiatan sosial dan ibadah di lingkungan masjid. Keberadaan 

remaja masjid menjadi wadah favorit remaja muslim. Sehingga potensi yang 

dimiliki remaja dapat tersalurkan dengan benar. Dengan adanya organisasi 

ini menjadi wadah pembinaan remaja agar tercipta generasi muda yang 

berakhlakul karimah sesuai dengan ajaran Islam. Secara tidak langsung dapat 

menjadi solusi masalah sosial atau perilaku yang tidak sesuai dalam 

masyarakat saat ini. 

Kehadiran IRMA (Ikatan Remaja Masjid) memberikan warna baru 

untuk generasi muda yang berada di lingkungan Masjid Paripurna Al-

Mukarramah Pekanbaru. Organisasi ini memiliki kontribusi yang dibutuhkan 

oleh masyarakat sekitar diantaranya ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pengurus Masjid Paripurna Al-Mukarramah Pekanbaru. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dan mengangkat judul “AKTIVITAS DAKWAH IRMA (IKATAN 

REMAJA MASJID) PARIPURNA AL-MUKARRAMAH 

PEKANBARU”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan salah pengertian 

terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan 

terhadap istilah yang terdapat pada judul. Adapun istilah-istilah ini sebagai 

berikut : 

1. Dakwah 
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Secara terminologi dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi positif dari 

ajakan untuk menuju keselamatan dunia dan akhirat.sedangkan menurut 

istilah para ulama memberikan takrif (defenisi) yang bermacam macam 

antara lain.  

Menurut Syekh Ali Mahfudh dalam kitab nya hidayatullah mursyidin 

mengatakan dakwah adalah “mendorong manusia untuk berbuat kebaikan 

dan mengikuti petunjuk (agama), menyeruh mereka kepada kebaikan dan 

mencegah mereka dari perbuatan kemungkaran agar memperoleh 

kebahagian dunia dan akhirat.
4
 

2. Remaja Masjid 

Remaja Masjid adalah suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja 

muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitasnya.
5
 

Remaja masjid ialah sekumpulan pemuda dan pemudi yang beriman yang 

beraktivitas di masjid ingin memajukan bangsa dan agama dengan tujuan 

selamat dunia dan akhirat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu 

1. Apa aktivitas dakwah IRMA (Ikatan Remaja Masjid) Masjid Paripurna Al-

Mukarramah Pekanbaru?  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas dakwah IRMA (Ikatan Remaja Masjid) 

Masjid Paripurna Al-Mukarramah Pekanbaru  

E. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

                                                             
4
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Peranada Media, 2004) 

5
 Iswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005) 

h.48 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemikiran dan pengetahuan bagi orang-orang yang terkait dengan dakwah, 

termasuk para IRMA (Ikatan Remaja Masjid) Masjid Paripurna Al-

Mukarramah Pekanbaru. 

b. Kegunaan Praktis 

 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada 

Prodi Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Lembaga Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan dan perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan 

sistematika penulisan skripsi 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang 

relevan dan kerang pikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

 Bab ini berisikan hal yang menyangkut dengan subyek 

penelitian dilakukan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti dan pembahasan yang menyangkut 

dengan penelitian yang telah dilakukan. 

BAB VI : PENUTUP 

 Bab ini akan disajikan kesimpulan sebagai hasil akhir 

dari penelitian dan terdapat saran yang dapat dijadikan bahan 

pemikiran bagi yang berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan pada penelitian 

penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya judul di atas. 

Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda 

dengan penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul: 

Skripsi Resmi Rinse Antoni, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, dengan judul penelitian 

“Aktivitas Dakwah IKRM (Ikatan Remaja Masjid) Kecamatan Kapur Ix 

Kabupaten 50 Kota Provinsi Sumatera Barat”, penelitiannya membahas 

tentang bagaimana aktivitas dakwah, program yang dilakukan dan apa saja 

pendukung dan hambatan dalam aktivitas dakwah tersebut.
6
 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh  Muyayinnatul Aminah 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Usuludin Adab dan 

Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Curup dengan judul penelitian 

“Aktivitas Dakwah PAC Muslimat NU Kecamatan Seberang Musi 

Kabupaten Kepahiang”. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan saya yaitu sama-sama membahas mengenai aktivitas dakwah, 

namun perbedaannya yaitu penulis meneliti ditempat yang berbeda. 

Kesamaan lainnya yaitu metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan 

tekhnik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
7
 

Skripsi oleh Laela Lu’luil Maknunah dengan judul skripsi “Aktivitas 

Dakwah Komunitas Sinema Demak Melalui Film”, penelitiannya 

                                                             
6
 Rinse Antoni, Aktivitas Dakwah Ikrm (Ikatan Remaja Masjid) Kecamatan Kapur Ix 

Kabupaten 50 Kota Provinsi Sumatera Barat, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2021) 
7
 Muyayinnatul Aminah,  Aktivitas Dakwah PAC Muslimat NU Kecamatan Seberang Musi 

Kabupaten Kepahiang, (Bengkulu: IAIN Curup, 2019). 
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membahas tentang bentuk aktivitas dakwah dan metode dakwah apa yang 

digunakan.
8 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan saya 

yaitu sama-sama membahas mengenai aktivitas dakwah. 

 

B. Landasan Teori 

1. Aktivitas 

a. Pengertian Aktivitas 

Aktivitas adalah “Kegiatan atau Kesibukan”
9
 yang di maksud 

disini adalah suatu kegiatan atau kesibukan yang dilakukan dengan 

sadar, sengaja serta mengandung maksud untuk mencapai suatu 

tujuan, dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan 

atau kesibukan yang dilakukan manusia namun berarti tidaknya 

kegiatan bergantung pada individu tersebut, karena menurut Samuel 

Soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar sebuah kegiatan, 

namun aktivitas dipandang sebagai usaha untuk mencapai suatu 

tujuan.
10

 

Aktivitas adalah kegiatan atau suatu kesibukan atau sebuah 

usaha yang dilakukan sadar atau sengaja.
11

 Yang dimaksud disini 

adalah suatu kegiatan atau kesibukan yang dilakukan dengan sadar, 

sengaja serta mengandung sebuah maksud untuk mencapai sebuah 

perubahan menjadi yang lebih baik menurut ajaran Islam.  

                                                             
8
 Laela Lu’luil Maknunah, Aktivitas Dakwah Komunitas Sinema Demak Melalui Film, 

(Semarang, UIN Wali Songo, 2019) 
9
 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976) h. 

26 
10

 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II, (Jakarta: FEUI, 1982)  h. 52 
11

 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang) h. 9 
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Menurut Anton M. Mulyono, aktivitas artinya “ kegiatan / 

keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan 

yang terjadi baik fisik Maupun nonfisik merupakan suatu aktivitas.
12

 

Sedangkan menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, kata 

Aktivitas berasal dari Active: aktif, bertindak, yaitu bertindak pada diri 

sendiri dan setiap eksitensi atau makhluk yang membuat atau 

menghasilkan sesuatu, dengan Aktivitas menandai bahwa hubungan 

khusus manusia dengan dunia. Berkat Aktivitas dan kerjanya, manusia 

mengangkat dirinya dari dunia dan bersifat khas sesuai ciri dan 

kebutuhannya. dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali Aktivitas, 

kegiatan, atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau 

tidaknya kegiatan tersebut karena, menurut Samuel Soeitoe 

sebenarnya, aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan.
13

 

2. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu yang 

diartikan دعوة – يدعوا –دعا sebagai mengajak/ menyeru, memanggil, 

seruan, permohonan, dan permintaan.
14

 Dakwah sebuah aktivitas yang 

sering kita dengar mengajak dalam kebaikan dan mencegah 

kemunkaran. Oleh karena itu istilah dakwah diartikan sebagai aspek 

positif yaitu amar ma'ruf nahi munkar. 

Sementara itu, para ulama memberikan definisi yang bervariasi 

tentang dakwah ini yaitu:
15

 

1. Toha Yahya Omar 

                                                             
12

 Darmadi, Pengembangan Metode-Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017) h. 248 
13

 Samuel Soeitoe, “Psikologi Pendidikan II” (Jakarta: FEUI, 1982)  h 52 
14

 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2012) h. 17 
15

 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2012) h. 13-14 
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Dakwah Islam adalah "mengajak manusia dengan cara bijaksana 

kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akherat.
16

 

2. Musyawarah Kerja Nasional-I PTDI di Jakarta (1968) 

Dakwah adalah "megajak atau menyeruh untuk melakukan 

kebajikan dan mencegah kemungkaran, mengubah umat dari satu 

situasi kepada situasi lain yang lebih baik dalam segala bidang, 

merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari bagi 

seorang pribadi, keluarga, kelompok atau massa, serta bagi 

kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama 

dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia".
17

 

3. Nasarudin Razak 

Dakwah adalah "suatu usaha memanggil manusia kejalan Ilahi 

menjadi muslim".
18

 

4. Abdul Rosyad Shaleh 

Dakwah adalah "proses penyelenggaraan suatu usaha mengajak 

orang untuk beriman dan mentaati Allah, amar ma'ruf, perbaikan 

dan pembangunan masyarakat, dan nahi munkar yang dilakukan 

dengan sengaja dan sadar untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu 

kebahagian dan kesejahteraan hidup yang diridhai Allah".
19

 

Adapun perumusan definisi di atas, kiranya dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dakwah itu merupakan suatu aktivitas atau usaha yang dilakukan 

dengan sengaja atau sadar. 

2. Usaha dakwah tersebut berupa mengajak kepada jalan Allah 

dengan amar ma'ruf nahi munkar. 

                                                             
16

 Toha Yahya Omar,  Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya,1995)  h. 1 
17

 A.H. Hasanuddin, Cakrawala Agama, (Surabaya: Al-Ikhlas,1982) h. 35 
18

 Nasarudin Razak, Metodologi Dakwah, (Salatiga: Toha Putra, 1976) h.2 
19

 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993) h. 9-10 
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3. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai cita-cita dari 

dakwah itu sendiri yaitu menuju kebahagiaan manusia di dunia 

maupun di akhirat.
20 

Dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah proses aktivitas 

mengajak yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam rangka 

menyampaikan pesan-pesan ajaran dari Rasullah Sawagar dapat 

diimplementasikan setiap indivindu dalam kehidupan sehari-hari 

untuk mencapai sebuah kebahagian didunia maupun di akhirat. 

Dengan kata lain dakwah berupa ajakan untuk kejalan yang 

diridhoi Allah SWT, yaitu menjalankan segala perbuatan yang ma'ruf 

dan menjauhi segala perbuatan yang munkar. Dan sebuah aktifitas 

dakwah tersebut adalah suatu tindakan atau proses yang dilakukan 

untuk mencapai sebuah cita-cita dari dakwah itu sendiri yaitu 

menuju kebahagiaan manusia di dalam kehidupan dunia maupun di 

akhirat.  

b. Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang 

terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah 

da`i (pelaku dakwah) atau (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), 

wasilah (media dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).
21

 

a. Da`i (pelaku dakwah) 

Da`i adalah orang yang melaksanakan dakwah bak lisan, tulisan, 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 

kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. Secara umum kata da`i 

sering disebut dengan mubaligh  (orang yang menyampaikan 

ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 

sempit, karena masyarakat cenderung untuk mengartikannya 

                                                             
20

 Toha Yahya Omar,  Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1995)  h.8 
21

 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004) h. 61-63 
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sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, 

seperti pencermah agama, khatib ( orang yang berkhotbah), dan 

sebagainya.
22

 

b. Mad`u ( penerima dakwah)  

Mad`u atau sasaran (objek) dakwah adalah seluruh manusia 

sebagai makhluk Allah yang dibebani menjalankan agama Islam 

dan diberi kebebasan untuk berikhtiar, kehendak dan bertanggung 

jawab atas perbuatan sesuai dengan pilihannya, mulai dari 

individu, keluarga, kelompok, golongan, kaum, massa, dan umat 

manusia seluruhnya.
23

 

c. Maddah ( materi dakwah) 

Materi dakwah adalah seluruh ajaran Islam yang mencakup dalam 

al- Qur’an dan sunnah Rasul yang meliputi dari tiga prinsip 

pokok yaitu aqidah, akhlak dan hukum-hukum atau yang biasa 

disebut dengan syariat Islam.. 

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan 

dakwah yang hendak dicapai, secara global materi dakwah dapat 

diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu: 

1. Masalah Akidah. 

Aspek akidah adalah yang akan membentuk moral (akhlak) 

manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi 

dalam dakwah Islam adalah masalah aqidah atau keimanan. 

Orang yang memiliki iman yang benar (hakiki) akan 

cenderung untuk berbuat baik dan akan menjauhi perbuatan 

jahat, karena perbuatan jahat akan berkonsekuensi pada hal-

hal yang buruk. Iman inilah yang berkaitan dengan dakwah 

                                                             
22

 M.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 22 
23

 Enjang dan Aliyudin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2006)  h. 

26 
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Islam dimana amar ma‟ruf nahi mungkar dikembangkan yang 

kemudian menjadi tujuan utama dari suatu proses dakwah. 

2. Masalah Syariat. 

Materi dakwah yang bersifat syari’ah ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Disamping mengandung dan 

mencakup kemaslahatan sosial dan moral, materi dakwah ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang benar dan 

kejadian secara cermat terhadap hujjah atau dalil-dalil dalam 

melihat persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok 

kedalam kejelekan, karena yang diinginkan dalam dakwah 

adalah kebaikan. 

3. Masalah Mu’amalah. 

Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah 

lebih besar porsinya daripada urusan ibadah.Ibadah dalam 

muamalahdisini diartikan sebagai ibadah yang mencakup 

hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada 

Allah SWT. 

4. Masalah Akhlaq. 

Secara etimologis, kata akhlaq berasal dari bahasa arab, 

jamak dari khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, dan 

tingkah laku atau tabi’at. Sedangkan secara terminologi, 

pembahasan akhlaq berkaitan dengan masalah tabi’at atau 

kondisi temperatur batin yang mempengaruhi perilaku 

manusia. Berdasarkan pengertian ini, maka ajaran akhlaq 

dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan 

manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi 
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kejiwaannya.Islam mengajarkan kepada manusia agar berbuat 

baik dengan ukuran yang bersumber dari Allah SWT.
24

 

d. Wasilah (media dakwah) 

Media dakwah adalah sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan dakwah. Hamzah Yakub membagi 

wasilah dakwah menjadi lima macam yaitu lisan, tulisan, 

audiovisual, dan akhlak. 

1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini 

dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 

penyuluhan, dan sebagainya.  

2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, 

surat kabar, surat-menyurat, spanduk, dan sebagainya.  

3) Lukisan, adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan 

sebagainya. 

4) Audiovisual adalah sebagai media dakwah yang dapat 

merangsang indra pendengaran, penglihatan atau kedua-

duanya, seperti televisi, film, slide, OHP, internet dan 

sebagainya.
25 

e. Thariqah (metode dakwah) 

Metode dalam bahasa arab adalah thariqat atau manhaj yang 

diartikan tata cara. Metode ialah cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sebuah 

tujuan.
26  

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti 

                                                             
24

 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2000) h. 24-

29 
25

 Ibid, h. 32 
26

 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011) 

h. 8-12 
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"jalan", dalam bahasa Arabnya semakna dengan kata tariq.
27 Dalam 

kamus umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode adalah 

cara yang telah teratur dan terpikir baik untuk mencapai suatu 

maksud (cara menyelidiki).
28

  

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah 

untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.
29

 

Metode dakwah merupakan suatu rencana yang sistematis dalam 

menentukan sterategi dakwah, baik yang berkenaan dengan 

kemampuan da’i dalam berdakwah maupun penyusaian materi serta, 

kesiapan penyampain dengan bijak, maupun konteks sosialisasi juru 

dakwah terhadap mad’u. 

Adapun sumber metode dakwah sebagai landasan adalah Al-Qur’an 

surah Al-Nahl ayat 125 sebagai berikut: 

ى سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُْ  باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَهُۗ انَِّ ادُْعُ الِ 

 رَبَّكَ هىَُ اعَْلمَُ بِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلمَُ باِلْمُهْتذَِيْهَ 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

Dari ayat di atas dapat diambil pemahaman dan beberapa kerangka 

dasar tentang metode dakwah yaitu antara lain sebagai berikut: 

1. Bi-al Hikmah 

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian 

bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak 

                                                             
27

 Ismail, Nawari, Filsafat Dakwah "Ilmu Dakwah dan  Penerapanya", (Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 2004) h. 97 
28

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1976) 

h.  568 
29

 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2000) h. 33 
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obyek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan, atas 

kemampuannya sendiri, tidak ada paksaan, konflik maupun rasa 

tekanan. Hikmah secara bahasa yaitu adil (membuat menjadi baik 

atau pas) dan dalam bahasa Arab yaitu hikma yang diartikan 

secara makna adalah mencegah. Secara istilah dapat diketahui 

bahwa hikmah adalah mengajak manusia menuju ke jalan Allah 

tidak terbatas pada perkataan lembut, memberi semangat, sabar, 

ramah, dan lapang dada, tapi juga tidak melakukan sesuatu 

melebihi ukurannya, dengan kata lain harus menempatkan sesuatu 

pada tempatnya.
30 

Menurut al- Qathani, hikmah dalam konteks metode dakwah tidak 

dibatasi hanya dalam bentuk dakwah dengan ucapan yang lembut, 

targhib (nasihat motivasi), kelembutan dan amnesti, seperti selama 

ini dipahami orang. Lebih dari itu, hikmah sebagai metode 

dakwah juga meliputi seluruh pendekatan dakwah dengan 

kedalaman rasio, pendidikan, nasehat yang baik, dialog yang 

baik pada tempatnya, juga dialog dengan para penentang yang 

zalim pada tempatnya, hingga meliputi kecaman, ancaman, dan 

kekuatan senjata pada tempatnya.
31

 

2. Mauidzah al-Hasanah 

Mau’idza Hasanah terdiri dari dua kata, yaitu Mau’idzahah 

berasal dari kata wa’adza-ya’idzu-wa’dzan-idzatan yang berarti 

nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Sedangkan 

hasanah merupakan kebalikan dari kata sayyi’ah yang artinya 

kebaikan lawannya kejelekan. Menurut Imam Abdullah bin 

Ahmad an-Nasafi yang dikutip oleh H. Hasanuddin yang 

                                                             
30

 Siti Muriah, Metodelogi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) h. 39-42 
31

 Ismail, A. Ilyas, Hotman, Prio, Filsafat  Dakwah  Rekayasa  Membangun  Agama  dan 

Peradaban Islam, (Jakarta: Kencana, 2011) h. 20 
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megatakan al-mau’izda al-Hasanah adalah perkataan-perkataan 

yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan 

nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan al-

Qur’an. Sedangkan menurut Abd.Hamid al-Bilali al-mauizhah al-

hasanah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah 

untuk mengajak kejalan Allah dengan memberikan nasihat atau 

bimbingan dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.
32 

Ali Mustafa Yaqub menyatakan bahwa Mauidzah al- Hasanah 

adalah ucapan yang berisi nasehat- nasehat yang baik dimana ia 

dapat bermanfaat bagi orang-orang mendengarkanya, atau 

argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak audiens dapat 

membenarkan apa yang disampaikan oleh sabyek dakwah.
33

 

Adapun pendekatan dakwah mauidzah al-hasanah melalui 

pembinaan yaitu dilakukan dengan penanaman moral dan etika 

seperti kesabaran, keberanian, menepati janji, dan menghormati 

diri serta menjelaskan efek dan manfaatnya dalam kehidupan 

bermasyarakat.
34

 

3. Mujadalah 

Dari segi etimologi lafazh mujadalah berasal dari kata jadala yang 

artinya memintal, melilit. Apabila ditambahkan huruf alif pada 

huruf jim yang mengikuti wazan faa’ala, jaa dala dapat bermakna 

berdebat dan mujaadala perdebatan. Dari segi istilah terdapat 

beberapa pengertian al-Mujadalah yang berarti upaya tukar 

pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa 

adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan diantara 

keduanya. Sedangkan menurut Dr. Sayyid Muhammad Thantawi 

                                                             
32

 M. Munir, S. Ag, MA,  Edisi Revisi Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006) h. 15-16 
33

 Siti Muriah, Metodelogi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka. 2000) h. 44 
34

 Ismail, A. Ilyas, Hotman, Prio, Filsafat  Dakwah  Rekayasa  Membangun  Agama  dan 

Peradaban Islam, (Jakarta: Kencana, 2011) h. 205 
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mengatakan ialah suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan 

pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti 

yang kuat.
35

 

f. Atsar (efek dakwah) 

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi, 

artinya jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da`i dengan 

materi dakwah, wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan timbul 

respond dan efek ( atsar) pada mad`u ( penerima dakwah). 

c. Aktivitas Dakwah 

Menurut Samuel Soeitoe, sebenarnya aktivitas bukan hanya 

sekedar kegiatan, beliau mengatakan bahwa aktivitas dipandang 

sebagai usaha untuk mencapai untuk memenuhi kebutuhan.38 

Aktivitas dakwah merupakan salah satu kewajiban umat Islam 

yang secara tegas dijelaskan dalam Al-qur`an surah Ali-Imran ayat 

104 yang berbunyi:  

نْكُمْ  ةٌ يَّذْعُىْنَ الِىَ الْخَيرِْ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَلْتكَُهْ مِّ امَُّ

ى كَِ همُُ الْمُفلْحُِىْنَ 
 وَينَْهىَْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan 

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung .( Ali-Imran : 104)  

Aktivitas dakwah yang merupakan operasional dari dakwah 

yang dilakukan para pelaku dakwah terbagi atas tiga kategori, yaitu: 

a. Dakwah bil-lisan 

Dakwah bil-lisn adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah 

melalui lisan, ceramah, khutbah, dan lain sebagainya.
36
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 M. Munir, S. Ag, MA,  Edisi Revisi Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006) h. 18 
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b. Dakwah bil-Qolam  

Dakwah bil Qolam adalash metode dalam berdakwah membantu 

dan memperbaiki kelemahan dakwah yang hanya dilakukan 

dengan lisan. Dakwah bil-Qolam memberikan peluang komunikan 

dalam suatu komunikasi dakwah menuangkan gagasan atau ide 

secara utuh lewat tulisan.
37

 

c. Dakwah bil-hal   

Dakwah bil-hal adalah melalui perbuatan nyata seperti prilaku 

yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara lingkungan, 

mencari nafkah dengan tekun, sabar, semangat, kerja keras, 

menolong sesama manusia.
38

 

d. Unsur Aktivitas Dakwah 

Teori aktivitas dakwah yang menyangkut dengan proses 

pelaksanaan dakwah, yaitu meliputi persoalan Da`i (pelaku dakwah), 

mad`u (objek dakwah), materi dakwah dan waddah, wasilah (media 

dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).
39

 

e. Bentuk-bentuk Aktivitas Dakwah  

Dakwah di dalam Islam bukan saja dipandang sebagai proses 

penyampaian pesan dalam bentuk Islam, akan tetapi dakwah 

merupakan aktivitas keIslaman yang memberikan dorongan, 

percontohan, penyadaran baik berupa aktivitas lisan/tulisan maupun 

aktivitas badan/perbuatan nyata dalam rangka merealisasikan nilai-

nilai ajaran yang dilaksanakan oleh seluruh umat Islam sesuai dengan 

kedudukan dan profesi masing-masing. Untuk mewujudkan kehidupan 

individu dan kelompok yang salam, hasanah, thayyibah,(adil, 
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 Amin, M. Masyur, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta: Sumbangsih, 2009) h 281 
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makmur, sejahtera), dan memperoleh ridho Allah. Seiring dengan 

perkembangan kajian keilmuan dakwah, pengklafikasian bentuk 

(ragam) pada kegiatan dakwah dengan karakteristiknya, baik pola 

teknik, pendekatan media, atau sasaran dakwahnya, dapat di 

kategorikan dalam empat bentuk sebagai berikut yaitu: 

a. Tabligh Islam  

Secara bahasa kata tabligh berasal dari bahasa arab yang berarti 

menyampaikan, tabligh adalah kata kerja transif, yang berarti 

membuat seorang sampai, menyampaikan, atau melaporkan, 

dalam arti menyampaikan disebut mubaligh. Dalam Islam tabligh 

sendiri merupakan suatu perintah yang dibebankan kepada para 

utusan-Nya Nabi Muhammad sebagai utusan Allah, beliau 

mendapatkan risalah, (ajaran kerasulan yang diwahyukan) dan di 

perintahkan untuk menyampaikan kepada seluruh umat manusia 

dan akan diteruskan oleh pengikut atau umatnya.
40

 

b. Irsyad Islam  

Irsyad secara bahasa berarti bimbingan, sedangkan irsyad didalam 

istilah adalah proses penyampaian dan internalisasi ajaran Islam 

melalui kegiatan bimbingan, penyuluhan dan psikoterapi Islam 

dengan sasaran individu atau kelompok kecil. Dalam irsyad ada 

proses membimbing (memberikan bantuan) pengamalan ajaran 

Islam terhadap individu, dua orang individu, tiga orang individu, 

dan kelompok kecil dan memberi solusi problem 

psikologisnya.Kemudian kegiatan-kegiatan diatas masuk pada 

wilayah bimbingan dan penyuluhan Islam (BPI). Selain itu, irsyad 

dilihat dari prosesnya lebih bersifat kontinu, simultan, dan 

intensif. Irsyad di laksanakan atas dasar masalah khusus dalam 
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semua aspek kehidupan yang berdampak pada kehidupan yang 

berdampak pada kehidupan individu dan keluarga atau kelompok 

kecil.
41 

c. Tadbir Islam 

Tadbir menurut bahasa berarti pengurusan,pengelolaan 

(manajemen), menurut istilah adalah kegiatan dakwah dengan 

ajaran Islam melalui kegiatan aksi amal sholeh berupa penataan 

lembaga-lembaga dakwah dan kelembagaan Islam, di dalam tadbir 

sendiri terdapat adanya organisasi dakwah sebagai wadah, 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dakwah 

di antaranya aspek-aspek yang terintegrasi dan tersistematisasi 

dalam pelaksanaan dakwah.
42

 

d. Tathwir Islam  

Tathwir menurut bahasa adalah pengembangan, menurut istilah 

berarti kegiatan dakwah dengan ajaran Islam melalui aksi amal 

saleh berupa pemberdayaan sumber daya lingkungan, dan 

ekonomi umat dengan mengembangkan pranata-pranata sosial, 

ekonomi, dan lingkungan atau pengembangan kehidupan Muslim 

dalam aspek-aspek kultur universal. Dakwah tathwir di antaranya 

dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan pemberdayaan 

umat, pendamping desa tertinggal dan lain-lain.
43

                                                 

f. Tujuan Dakwah 

Tujuan merupakan sebuah pernyataan yang memiliki makna, 

yaitu  keinginan yang dijadikan pedoman bagi manajemen puncak 

organisasi untuk merahi hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan 

dalam waktu tertentu.  
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Tujuan dakwah tidak lain adalah untuk menumbuhkan 

pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama 

yang dibawakan oleh para da'i.
44

 Oleh karena itu ruang lingkup 

dakwah adalah menyangkut masalah pembentukan sikap mental dan 

pengembangan motivasi yang bersifat positif dalam segala lapangan 

hidup manusia. 

Dari beberapa penjelasan di atas kita ketahui bahwa tujuan 

dakwah dapat diklasifikasikan menjadi: 

- Mengajak orang yang belum masuk Islam untuk menerima Islam. 

- Amar ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat, yaitu 

usaha mendorong dan menggerakan umat manusia agar menerima 

dan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

- Nahi munkar adalah muatan dakwah yang berarti usaha 

mendorong dan menggerakan umat manusia untuk menolak dan 

meninggalkan hal-hal yang munkar.
45 

Jadi pada dasarnya tujuan dari dakwah adalah mengajak 

manusia menuju ke jalan yang benar secara sadar yaitu menuju jalan 

yang di ridhoi oleh Allah SWT sesuai dengan syariat yang berlaku. 

Apapun bentuknya asalkan itu menuju kejalan yang benar dan di 

ridhoi oleh Allah SWT maka hal tersebut dikatakan sebagai dakwah, 

karena tujuannya adalah untuk menuju kejalan yang benar demi 

kemaslahatan hidup baik untuk diri sendiri ataupun orang lain demi 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3.  Remaja Masjid  

a. Konsep Remaja Masjid 

Organisasi merupakan suatu sistem kerja sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan melakukan transformasi input 
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dari lingkungan menjadi output yang di keluarkan kepada 

lingkungan.
46

 Organisasi mengandung beberapa unsur, yaitu: orang, 

struktur, teknologi dan lingkungan. Manusia merupakan unsur pokok 

sebagai pelaku organisasi yang berkerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Tanpa manusia,organisasi tidak akan terbentuk. Selanjutnya 

organisasi itu akan berjalan melalui tugas dan wewenang yang 

terstruktur yang di tuangkan dalam struktur organisasi.
47

 

Remaja masjid adalah organisasi otonom yang relatif 

independen dalam menjalankan organisasi dan membina anggotanya. 

Remaja dapat menentukan sendiri mengenai bagan atau struktur 

organisasi, memilih pengurus, menyusun program, serta melaksanakan 

berbagai macam kegiatan. Dengan demikian, anggotanya dapat 

berkreasi dan mengembangkan potensi serta beraktifitas dalam 

kegiatan masjid.
48

 

Remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah 

perkumpulan remaja muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat 

untuk melakukan aktivitasnya.
49

 Karena remaja masjid mempunyai 

keterikatan dengan masjid, maka peran utamanya adalah 

memakmurkan masjid dan ikut serta dalam segala hal kegiatan masjid.  

Remaja masjid adalah sebagai organisasi otonom yang relatif 

indivenden dalam membina anggotanya dalam mewujudkan visi dan 

misinya. 

Remaja masjid merupakan bentuk suatu organisasi otonom 

yang di dalam nya mempunyai visi dan misi atau tujuan bersama. 
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Sebagai salah satu organisasi kemasjidan yang di lakukan  para remaja 

muslim yang mempunyai komitmen dakwah. Tujuan nya tidak lain 

adalah mengorganisir kegiatan-kegiatan kemakmuran masjid. Remaja 

masjid sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan dakwah dan wadah 

bagi remaja muslim dalam beraktivitas didalam masjid.
50

 

Generasi muda memiliki peranan yang penting untuk 

membangun suatu negara, karena pemuda merupakan generasi penerus 

bangsa dan agama. 

Dalam hal ini remaja masjid yang kerikatannya dengan masjid 

maka peran utamanya memakmurkan masjid dan mengajak 

masyarakat supaya mau kemasjid.  

Memakmurkan masjid yaitu masjid tidak boleh dibiarkan sepi 

dari jama’ah dan kegiatan-kegiatan. Masjid harus diusahakan dapat 

memancarkan syiar islam dan menjadi hidayah bagi jamaahnya. 

Dengan aktifnya remaja masjid ,masjid pun akan menjadi makmur. 

Peranan dan fungsi remaja masjid antara lain ialah : 

a. Memakmurkan masjid 

b. Mengajak masyarakat ke masjid 

c. Berdakwah 

d. Beraktivitas sosial  

Selain itu memakmurkan masjid memiliki beberapa arti, yaitu 

penyelengarahan berbagai kegiatan yang bersifat ibadah, hubungan 

dengan Allah (hablumminallah) maupun ibadah muamalah hubungan 

sesama manusia (hablumminannas) yang bertujuan untuk  
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meningkatkan iman dan taqwah dan kesejahteraan jasmani dan 

rohani,ekonomi maupun sosial.
51

  

Sebelum melakukan aktivitas dakwah terdapat fungsi 

manajemen POAC yang berguna agar organisasi IRMA dapat berjalan 

dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan, berikut 

adalah analisis POAC pada IRMA (Ikatan Remaja Masjid) Al-

Mukarramah Pekanbaru. 

1. Planning atau Perencanaan 

Seluruh kegiatan IRMA disusun terlebih dahulu, sehinggga dapat 

terarah, teratur dan tercapainya tujuan yang diharapkan. Seperti 

visi dan misi yang akan dicapai sehingga apa yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan tersebut secara menyeluruh dapat 

dilakukan oleh para anggota IRMA. 

2. Organizing atau Pengorganisasian 

Pengorganisasian berhubungan dengan mengatur dan 

mengelompokkan dengan tanggung jawab serta wewenang yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi secara kesuluruhan atau 

setiap bagiannya. Oleh karena itu, seluruh kegiatan IRMA yang 

telah disusun pada perencanaan, dilaksanakan oleh para anggota 

yang telah memiliki tanggung jawab dan tugasnya masing-masing. 

Seperti bidang PHBI yang bertanggung jawab mengkoordinir 

kegiatan PHBI. 

3. Actuating atau Pelaksanaan 

Selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditetapkan agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan. 

                                                             
51

 Ahmad Muhsin Kamaludiningrat, Meningkatkan Peran danFungsi Masjid dalam Dakwah 

dan Pembinaan Masyarakat Madani Berimandan Bertaqwa, (Yogyakarta: Jurnal Ulama, 2010) 

h.16 



 

 

 

26 

 

Seperti ketua memberi arahan kepada anggota, memberi motivasi 

yang membangun kepada anggota, menjaga komunikasi dengan 

baik dan membebaskan anggota dalam berpendapat. 

4. Controlling atau Pengawasan 

Seluruh kegiatan IRMA dilaksanakan atas pengawasan dan 

pengendalian pengurus masjid, pembina, ketua dan anggota 

remaja masjid. 

Seperti apabila ada anggota yang kurang aktif dalam kegiatan 

yang dilakukan maka para pengurus akan melakukan pertemuan 

dimana pada saat ini kesempatan untuk evaluasi diri atas kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

Aktivitas dakwah yang dilaksanakan IRMA (Ikatan Remaja 

Masjid) Al-Mukarramah Pekanbaru terdiri dari 3 kegiatan yaitu 

kegiatan dakwah mingguan, kegiatan dakwah bulanan dan kegiatan 

dakwah tahunan yang berdasarkan pada program kerja IRMA.
52

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka fikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 

kerangka penalaran logis. Kerangka berfikir merupakan uraian ringkas tentang 

teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab 

pertanyaan penelitian.
53

 

IRMA adalah organisasi perkumpulan remaja, yang menjadi sebuah 

wadah untuk membentuk karakter remaja muslim yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. Aktivitas dakwah IRMA diterima oleh masyarakat baik 

secara metode dakwah atau program kerja dan kegiatan IRMA tersebut. 
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Aktivitas dakwah IRMA (Ikatan Remaja Masjid) Al-Mukarramah sebagai 

berikut: 

1. Berpartisipasi membangun masjid 

2. Melakukan pembinaan kepada remaja sekitar wilayah masjid 

3. Melaksanakan aktivitas dakwah maupun sosial 

4. Wirid 

Program IRMA (Ikatan Remaja Masjid) baik mingguan, bulanan, atau 

tahunan diterima baik oleh masyarakat yang ada di wilayah Masjid Paripurna 

Al-Mukarramah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AKTIVITAS DAKWAH IRMA (IKATAN 

REMAJA) MASJID PARIPURNA 

AL-MUKARRAMAH PEKANBARU 
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PERIODE 2021-2026 

KEGIATAN 

DAKWAH 

MINGGUAN 

KEGIATAN 

DAKWAH 

BULANAN 

KEGIATAN 

DAKWAH 

TAHUNAN 

1. Partisipasi 
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2. Peringatan 

Kemerdekaan 



 

 

 

28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 



 

 

 

29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
54

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di lingkungan Masjid Paripurna Al-

Mukarramah Pekanbaru yang beralamatkan di Jl. Ikhlas Tangkerang Timur 

Tenayan Raya. 

Tabel 3.1 

Rincian dan Waktu Penelitian 

No 
Uraian 

Kegiatan 

Tahun 2021/2022  

Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des Jan April 

1 Pembuatan 

Judul 

          

2 Permohonan 

Pengajuan 

Pembimbing 

          

3 Bimbingan 

Proposal 

          

4 Seminar 

Proposal 

          

5 Pengurusan 

Surat Izin 

Penelitian 

          

6 Pengumpulan           
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Data 

7 Analisis Data           

8 Penyusunan 

Laporan Akhir 

          

9 
Persentase 

Hasil 

    
     

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diperoleh untuk penelitian berasal dari : 

1. Sumber data primer yaitu para pengurus dan anggota yang mengikuti 

dakwah Ikatan Remaja Masjid Paripurna Al- Mukarramah Pekanbaru. 

2. Sumber data sekunder yaitu dokumen pendukung seperti buku hasil 

penelitian, jurnal atau sumber lainya. 

D. Informan Penelitian 

Di dalam informan penelitian ini peneliti menggunakan purposive 

sampling untuk menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang diantaranya: 

1. Isman, S.Pd. i adalah pengurus masjid sekaligus pembina IRMA Al-

Mukarramah Pekanbaru. 

2. Subianto S.Pd adalah ustadz yang mengisi kegiatan dakwah IRMA Al-

Mukarramah Pekanbaru. 

3. Afdal Rahmat adalah ketua IRMA Al-Mukarramah Pekanbaru. 

4. Meylita Irman Kurnia adalah sekretaris IRMA Al-Mukarramah 

Pekanbaru. 

5. Rahmatul Jannah adalah bendahara IRMA Al-Mukarramah Pekanbaru. 

6. Muhammad Farhan Wiliaziz adalah koordinator bidang ibadah, dakwah 

dan PHBI IRMA Al-Mukarramah Pekanbaru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dihasilkan dalam suatu penelitian 

berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka diperlukan teknik 

dalam pengumpulan data tersebut, dalam pengumpulan data ini peneliti 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Obeservasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

merasakan suasana, situasi dan kondisi sosial yang sedang diteliti, dan 

kemudian diamati serta diperhatikan menyangkut dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan subyek penelitian.
55

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh seorang 

pewawancara kepada informan atau biasa disebut dengan kuisioner lisan 

merupakan definisi singkat dari wawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mengetahui kondisi seseorang, data mengenai permasalahan 

yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar dan data-data lainnya.
56

 Kemudian 

dokumentasi dapat diartikan sebagai barang-barang yang tertulis, didalam 

melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan hal lainnya yang ada pada lokasi 

penelitian tersebut dan berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.
57
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F. Validitas Data 

Untuk menjaga kebenaran data dan hasil penelitian ini dengan 

menggunakan model triangulasi metode. Triangulasi metode adalah 

triangulasi yang dapat ditempuh dengan menggali data yang sejenis dengan 

metode yang berbeda.
58

 

Dalam metode ini akan dilakukan pengecekan hasil penelitian dengan 

teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi dan 

dokumentasi sehingga tingkat kepercayaan dapat valid. Peneliti melakukan 

metode ini berguna untuk memperkuat kebenaran data yang diperoleh. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, conclusion 

drawing/verification. 

Data reduction atau mereduksi data berarti merangkum, memila hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, karena dalam penyajian kualitatif, penyajian data bias dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difamahi tersebut. Dalam melakukan display data, selalu dengan 

teks yang naratif, juga dapat berupa grafik atau matrik, network (jaringan 

kerja) dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami apa 

yang telah didisplaykan. 
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Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masi bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulannya yang 

dilakukan pada tahap awal, didukung oleh bukti- bukti yang valid dan 

kosisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel , dalam 

menganalisis data, saya menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 

artinya mencatat secara teliti semua gejala yang dilihat, didengar, via 

wawancara atau bukan, catatan lapangan, foto, vidio, tape, dokumen 

pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi atau bukan dan lain-lain serta 

peneliti harus membanding-bandingkan, mengkombinasikan, 

mengabstraksikan dan menarik kesimpulan.
59
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Letak Geografis Masjid Paripurna Al-Mukarramah 

Masjid Paripurna Al-Mukarramah terletak di Jalan Ikhlas Pematang 

Kapau Kulim Kota Pekanbaru Riau. Masjid ini gedungnya terletak tepat di 

samping MDTA Al-Mukarramah.  

Sebenarnya Masjid Paripurna Al-Mukarramah letaknya cukup 

strategis karena berada di tengah-tengah perumahan penduduk. Pada 

lingkungan masjid juga cukup tenang karena lokasinya jauh dari  pusat  

keramaian seperti jalan raya, pasar dan sebagainya. Tepatnya letak Masjid 

Paripurna Al-Mukarramah adalah sebagai berikut: 

 Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk 

 Sebelah utara berbatasan dengan jalan ikhlas 

 Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk 

 Sebelah selatan berbatasan dengan MDTA Al-Mukarramah 

Bangunan Madrasah Masjid Paripurna Al-Mukarramah adalah 

bagunan permanen. Mulai dari ruang ibadah sendiri, perpustakaan, wc, 

rumah gharim dilantai 2 dan sekretariat pengurus masjid. Luas tanah Masjid 

Paripurna Al-Mukarramah adalah 4.503 m2 . Luas bangunan seluruhnya 

adalah 324 m2. Masih ada sisa tanah yang dijadikan sebagai lapangan 

fungsional. 

B. Sejarah Berdirinya Masjid Paripurna Al-Mukarramah 

Masjid Paripurna Al-Mukarramah yang dibangun di Wilayah RT. 04 

RW. 08 Kelurahan Pematang Kapau Kecamatan Kulim Kota Pekanbaru 

berdiri sejak Tahun 1999. Pada awal pendirian Masjid ini dikarenakan belum 

ada satupun masjid yang terdekat dengan warga sehingga untuk shalat jum’at 

saja masyarakat harus menempuh jarak lebih kurang 5 KM.  
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Melihat kondisi yang sangat memprihatinkan itu pada Tahun 1999 

pengurus bersama warga bergotong royong untuk mendirikan masjid yang 

sangat sederhana diatas tanah yang telah diwakafkan oleh masyarakat seluas 

4.503 m2 dengan ukuran 10 x 15 m2 cukup untuk menampung warga yang 

belum terlalu ramai pada masa itu. 

Seiring berjalannya waktu penduduk sudah semakin ramai maka pada 

Tahun 2002 Pengurus dan masyarakat kembali memperluas Masjid dengan 

luas bangunan 324 m2 dan sampai saat ini berdiri megah diatas tanah seluas 

4.503 m2, status tanah Sertifikat Tanah Wakaf dengan arsitektur melayu 

kuning dan hijau. Dua Menara bagian depan setinggi 15 M  dan hamparan 

lapangan terlihat indah serta menambah keinginan jam’ah untuk datang shalat 

berjama’ah. 

Berikut nama-nama Ketua pengurus Masjid Paripurna Al-Mukarramah : 

a. Drs. H.Mohd. ARIF, SH, MH  : Sejak Berdiri s.d 1999 

b. Drs. H. Y. ERWIN   : 1999 s.d 2004 

c. BAKHTIAR    : 2004 s.d 2008 

d. Drs. H. MAKRUM   : 2008 s.d 2012 

e. Drs. MURSYAL, M.Pd  : 2012 s.d 2020 

f. H. ZUFRI SYAM, SH  : 2020 s.d Sekarang 

C. Sejarah Singkat IRMA Al-Mukarramah 

Ikatan Remaja Masjid Paripurna Al-Mukarramah yang disingkat 

dengan IRMA adalah sebuah organisasi yang berada didalam naungan Masjid 

Paripurna Al-Mukarramah. IRMA ini bukanlah nama awal dari organisasi ini. 

Pada tahun 2016 sudah terbentuk organisasi yang bernama REMA (Remaja 

Masjid) namun dengan beriringnya waktu berubah menjadi IRMA pada saat 

Masjid Paripurna Al-Mukarramah melakukan kepengurusan Masjid Paripurna 

yaitu menjadi masjid percontohan pada tahun 2021 maka sejak itulah 

organisasi REMA berubah menjadi IRMA dan diresmikan kembali oleh 

pengurus yang baru. 
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Angkatan pertama organisasi Ikatan Remaja Masjid Paripurna Al-

Mukarramah ini dibentuk pada tahun 2016 dan merupakan periode pertama, 

pergantian kepengurusan IRMA ini dilakukan 5 (lima) tahun sekali. 

Kepengurusan periode pertama dari 2016-2021 dan pada saat sekarang ini 

organisasi IRMA masuk pada kepengurusan periode yang ke 2 (dua) dari 

tahun 2021-2026. Dalam kepengurusan IRMA ini sama seperti remaja masjid 

lainnya dimana para anggota remaja masjid merupakan remaja yang tinggal 

disekitaran daerah Masjid Paripurna Al-Mukarramah RW. 08  Kelurahan 

Pematang Kapau. 

D. Visi dan Misi IRMA Al-Mukarramah 

1. Visi 

Mewujudkan remaja masjid berkualitas dan berwawasan keislaman 

yang senantiasa memakmurkan masjid serta menjadi pribadi yang taat, 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

2. Misi 

- Meningkatkan ketaatan,  keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT 

- Meningkatkan wawasan islami dan  ilmu pengetahuan 

- Menumbuhkan sikap islami di lingkungan masyarakat 

E. Tujuan Organisasi IRMA Al-Mukarramah 

Tujuan remaja masjid berasaskan islam sebagai berikut: 

1. Mewujudkan remaja yang taat, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

2. Membentuk remaja yang berilmu pengetahuan dan keagamaan 

3. Sebagai penggerak memakmurkan masjid yang terarah dan terprogram 

4. Wadah melatihan kepimimpinan dan bersosialisasi terhadap lingkungan 

5. Membantu mewujudkan program-program kegiatan pengurus Masjid 

F. Struktur Organisasi IRMA Al-Mukarramah 

Struktur organisasi merupakan kerangka organisasi yang menunjuk 

keseluruhan tugas kerja untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh 
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organisasi. Dalam sebuah organisasi tidak akan berjalan dengan baik  tanpa 

adanya orang yang bertangung jawab pada organisasi tersebut, maka 

dibutuhkannyalah suatu struktur organisasi. 
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SUSUNAN PENGURUS IKATAN REMAJA MASJID 

PARIPURNA AL-MUKARRAMAH (IRMA) 

 

Pelindung/Penasehat   : 1. Lurah Pematang Kapau 

    2. Ketua RW. 08 / RW. 09 

Kelurahan Pematang Kapau 

        3. Pengurus Masjid Paripurna 

      Al-Mukarramah 

 

 Pembina    : 1. H. Edi Suprapto 

  2. Isman, S.Pd 

  3. Sumantri 

  4. Bustanil Arifin, S.Psi 

 Pengurus Harian 

 Ketua     : Afdal Rahmat 

 Wakil Ketua    : Zafrullah 

 Sekretaris    : Meylita Irman Kurnia 

 Wakil Sekretaris   : Mirnawati 

 Bendahara    : Rahmatul Jannah 

 

 Seksi-seksi 

 Bidang Kaderisasi 

 Koordinator    : Arvin Rifqi 

 Anggota    : Abdul Hakim Mubarok 

        Muhammad Raihan 

        Putri Nurhaliza 

        Cecilia Suci Ramadhani 

        Tasya Aris Maulani 

 

 Bidang Ibadah, Dakwah dan PHBI 

 Koordinator    : Muhammad Farhan Wiliaziz 
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Anggota    : Iqbal Vikriansyah 

   Muhammad Ichsan Wiliaziz 

  Rahma Dwi Rahayu 

   Laura Sasqia 

   Najwa Azzahra 

 

 Bidang Humas dan Informasi Teknologi (IT) 

 Koordinator    : Habibur Rahman Nasution 

 Anggota    : Apriantono 

        Maila Triani 

   Fadilah Fitri 

   Zulmaini Syam 

   Oktaviani 

 

 Bidang Keputrian 

 Koordinator    : Indah Oktariani 

 Anggota    : Adilah Ulya 

   Lailil Fitria 

   Safira Tazkiyah 

   Silvi Anisa 

   Chintya Eka Ningsih 

   Sundari Iriani 

G. Uraian Tugas Pengurus IRMA Al-Mukarramah 

1. Ketua 

a. Memimpin dan bertanggung jawab atas IRMA 

b. Mengatur berjalannya IRMA 

c. Mengambil keputusan dan berkoordinasi dengan seluruh anggota 

IRMA 

2. Wakil Ketua 
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a. Mensuport tugas ketua IRMA 

b. Melaksanakan perintah ketua IRMA 

c. Menggantikan peran ketua IRMA jika berhalangan 

d. Mengiringi ketua dalam melaksanakan kegiatan IRMA 

3. Sekretaris 

a. Mensuport tugas ketua IRMA 

b. Menggantikan peran ketua IRMA atau wakil ketua IRMA jika 

berhalangan 

c. Bertanggung jawab pada bagian administrasi kesekretariatan 

4. Wakil Sekretaris 

a. Mensuport tugas sekretasi IRMA 

b. Menggantikan peran sekretaris IRMA jika berhalangan 

c. Bertanggung jawab pada bagian administrasi kesektretariatan 

5. Bendahara 

a. Memanajemen keuangan IRMA 

b. Melaporkan seluruh bagian keuangan 

c. Mencari donatur sebagai sumber dana 

6. Bidang Kaderisasi 

a. Membentuk kepanitiaan berbagai acara 

b. Merekrut anggota baru 

c. Mengadakan pelatihan kepemimpinan 

7. Bidang Ibadah, Dakwah dan PHBI 

a. Melaksanakan kegiatan dakwah 

- Pengajian dasar Al-Qur’an 

- Wirid 

- Kegiatan sosial 

- Kajian dakwah 

8. Bidang Humas dan Informasi Teknologi (IT) 

a. Mensosialisasikan kegiatan IRMA 
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b. Mewakili hubungan masyarakat dengan IRMA 

c. Membuat logo IRMA 

d. Membuat poster kegiatan IRMA 

9. Bidang Olahraga 

a. Mengadakan kegiatan olahraga 

b. Mengadakan pertandingan antar IRMA 

10. Bidang Seni Budaya Islam 

a. Menjadi wadah menyalurkan seni 

b. Melaksanakan penampilan seni pada kegiatan IRMA 

11. Bidang Keputrian 

a. Mengadakan kegiatan kajian muslimah 

b. Melakukan kegiatan masak (bazar) 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah terkumpulnya data, diolah dan dianalisis maka dapat 

disimpulkan berdasarkan uraian mengenai Aktivitas Dakwah IRMA (Ikatan 

Remaja Masjid) Paripurna Al-Mukarramah Pekanbaru sebagai berikut: 

Aktivitas Dakwah IRMA (Ikatan Remaja Masjid) Paripurna Al-

Mukarramah Pekanbaru telah terlaksana dengan kegiatan sebagai berikut: 

1. Kegiatan dakwah mingguan : Yasinan dan pengajian dasar Al-Qur’an 

2. Kegiatan dakwah bulanan : Partisipasi memakmurkan masjid, melakukan 

pembinaan kepada remaja, kegiatan sosial dan kajian dakwah oleh ustadz 

3. Kegiatan dakwah tahunan : Peringatan hari besar Islam dan peringatan 

kemerdekaan 

Organisasi IRMA juga sebagai salah satu pondasi dalam mewujudkan 

Masjid Paripurna Al-Mukarramah Pekanbaru sehingga perlu dikedepankan 

agar dapat menjadi contoh bagi masjid yang lainnya. 

Sebagai organisasi  yang bergandengan dengan kepengurusan masjid 

berikut aktivitas atau kegiatan dakwah yang dilakukan oleh IRMA (Ikatan 

Remaja Masjid) Paripurna Al-Mukarramah Pekanbaru 

1. IRMA (Ikatan Remaja Masjid) Paripurna Al-Mukarramah ikutserta dalam 

memakmurkan masjid seperti sholat berjamaah, melakukan gotong 

royong, mengikuti wirid dan mengikuti segala kegiatan yang berkaitan 

dengan masjid itu sendiri. 

2. Membina remaja menjadi pribadi yang taat, beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengambian kesimpulan, maka 

ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan: 
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1. Kepada anggota IRMA diharapkan untuk memunculkan semangat baru 

dan menonjolkan ide-ide baru untuk menarik sebanyak-banyaknya para 

remaja sehingga semakin banyak remaja yang akan ikut berpartisipasi 

bersama organisasi IRMA yang nantinya akan memunculkan generasi 

penerus yang islami dan berilmu pengetahuan. 

2. Pengurus masjid agar dapat memberikan layanan dan perhatian lebih 

terhadap kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh IRMA 

3. Untuk peneliti lebih lanjut, agar dapat melakukan penelitian yang lebih 

luas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa manfaat dari aktivitas dakwah wirid pada remaja masjid Al-

Mukarramah? 

2. Apa alasan melakukan aktivitas Pengajian Dasar Al-Qur’an pada remaja 

masjid Al-Mukarramah? 

3. Mengapa Remaja  Masjid melakukan aktivitas Partisipasi Memakmurkan 

Masjid? 

4. Bagaimana melakukan pembinaan kepada remaja masjid Al-Mukarramah? 

5. Kegiatan sosial apa yang dilakukan remaja masjid dalam bentuk apa dan 

kapan kegiatan ini dilakukan? 

6. Apa yang menarik remaja untuk mengikuti kegiatan kajian dakwah oleh 

ustadz? 

7. Apa saja yang dilakukan remaja masjid pada peringatan hari besar Islam? 

8. Mengapa remaja masjid ikut serta dalam peringatan hari kemerdekaan? 
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